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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berawal dari pengumpulan data dan selanjutnya analisis data maka 

langkah selanjutnya adalah penyajian hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar peserta didik antara 

menggunakan model pembelajaran problem solving dengan model pembelajaran 

problem posing pada pelajaran matematika kelas V di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung. Sampel pada penelitian ini adalah kelas V-

A sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas V-B sebagai kelas eksperimen 2. Sebelum 

penelitian dilakukan peneliti mengambil data awal, yaitu nilai PTS mata pelajaran 

matematika  dari guru khusus matematika di MI Roudlotul Ulum Jabalsari 

Sumbergempol Tulungagung. Untuk mengetahui kedua kelas yang dijadikan 

sampel itu homogen maka dilakukan uji homogenitas, selanjutnya diperoleh data 

yang menunjukan bahwa dua kelas dijadikan sebagai sampel dalam penelitian 

mempunyai varians yang homogen, artinya kedua kelas tersebut dalam kondisi 

yang sama sehingga dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 mendapat perlakuan yang berbeda, 

kemudian kedua kelompok tersebut diberikan soal tes sebagai evaluasi hasil 

belajar untuk memperoleh data dalam menguji hipotesis. Hasil tes kedua 

kelompok tersebut terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas 

data dengan menggunakan SPSS diperoleh data nilai kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 

belajar peserta didik antara menggunakan model pembelajaran problem solving 

dengan model pembelajaran problem posing pada pelajaran matematika kelas V di 

MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung dan untuk mengetahui 

seberapa besar perbedaan hasil belajar peserta didik antara menggunakan model 

pembelajaran problem solving dengan model pembelajaran problem posing pada 

pelajaran matematika kelas V di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol 

Tulungagung. 

A. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Solving dengan Model Pembelajaran Problem 

Posing pada Pelajaran Matematika Kelas V di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020 

Hasil analisis data post test yang diperoleh dari lapangan diketahui 

bahwa hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran problem 

solving didapatkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 ≤ 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima dan diperoleh nilai thitung sebesar 4,064. Nilai t tersebut 

dibandingkan dengan nilai ttabel (5% = 2,021)  dengan kriteria jika thitung ≥ ttabel, 

atau 4,064 ≥ 2,021 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga hipotesis 

dalam penelitian ini diterima dan dapat disimpulkan “Ada perbedaan hasil 

belajar peserta didik antara menggunakan model pembelajaran problem 

solving dengan model pembelajarn problem posing pada pelajaran 

matematika kelas V MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol 

Tulungagung. 
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Hal ini dibuktikan dengan hasil tes peserta didik yang diajar 

menggunakan model problem solving  mendapatkan hasil lebih baik 

dibandingkan kelas yang menggunakan model problem posing. Peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran terlihat sangat teliti mulai dari memahami 

sebuah soal, menyelesaikan soal sampai mengecek kembali penyelesaian 

tersebut. Problem solving lebih menekankan pada kemampuan bernalar, 

kemampuan berfikir dan melatih kreatifitas peserta didik dalam pemecahan 

masalah sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Kelas eksperimen pertama ini memperoleh model problem solving. 

Model problem solving merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk mempelajari materi yang 

telah ditentukan. Model problem solving (model pemecahan masalah) bukan 

sekedar model mengajar, tetapi juga merupakan model dalam berpikir, sebab 

dalam model problem solving dimulai dari mengerti masalah, merencanakan 

masalah, melaksanakan penyelesaian, sampai mengecek kembali 

penyelesaian tersebut untuk dicocokan dengan cara lain apakah hasil yang 

didapatkan sama atau tidak. Model ini merangsang pengembangan 

kemampuan berfikir peserta didik secara kreatif dan menyeluruh karena 

pendidik memberikan soal/permasalahan dari tingkat rendah, sedang maupun 

tinggi sehingga mereka terbiasa untuk melihat berbagai permasalahan. Selain 

itu melalui penggunaan model problem solving melatih mental peserta didik 

karena peserta didik dilatih untuk menyoroti permasalahan dari berbagai segi 
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dalam mencari pemecahan.
1
 Seperti halnya menurut O.Whittaker, belajar 

adalah sebagai proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 

latihan atau pengalaman.
2
 Sehingga melatih merupakan perlakuan yang harus 

dilakukan pendidik dengan tujuan membentuk mental peserta didik. 

Mempelajari aturan itu perlu terutama untuk memecahkan masalah 

(problem). Memecahakan masalah dipandang sebagai proses di mana peserta 

didik menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajari lebih dahulu 

yang digunakannya untuk memecahkan masalah yang baru.
3
 Kemampuan 

menggunakan penalaran dan pemecahan masalah sangat penting dalam 

kehidupan. Kemampuan berfikir banyak ditunjang oleh faktor latihan. Bahwa 

orang yang sering berhadapan dengan berbagai problem, kemudian 

memikirkan dan menemukan pemecahannya, akan mempunyai kemampuan 

berfikir secara lebih baik. Dengan melatih hal ini terus-menerus dapatlah 

dimiliki kemampuan berfikir yang tajam.
4
 Sehingga penggunaan model 

pembelajaraan problem solving sangat baik digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, karena peserta didik menjadi lebih aktif dan dilatih 

untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dikaitkan dengan berbagai 

masalah dalam  kehidupan sehari-hari. 

Seperti yang dikemukaan tokoh pendidik John Dewey bahwa terdapat 

beberapa aspek penting yang dapat diamati tercakup dalam problem solving 

yaitu problem solving bersifat kompleks memerlukan kemampuan, baik 

                                                           
1
 Syaiful Bahri Djamarah dan dan Aswin Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), hal. 91 
2
 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 17 

3
 S Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2003), hal. 170 
4
 Burhanuddin Salam, Cara Belajar Yang Sukses Di Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2004), hal. 39 
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dalam mengidentifikasi maupun dalam melihat hubungan kemudian 

pengamatan baru, perkiraan (prediksi) baru dan kesimpulan baru.
 5

 Tidak 

hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan 

masalah memperluas proses berpikir. Suatu soal yang dianggap sebagai 

“masalah” adalah soal yang memerlukan keaslian berpikir tanpa adanya 

contoh penyelesaian sebelumnya. Masalah berbeda dengan soal latihan. Pada 

soal latihan peserta didik telah mengetahui cara menyelesaikannya, karena 

telah jelas antara hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan, 

dan biasanya telah ada contoh soal, pada masalah ini siswa tidak tahu 

bagaimana cara menyelesaikannya, tetapi peserta didik tertarik dan tertantang 

untuk menyelesaikannya. Siswa menggunakan segenap pemikiran, memilih 

strategi pemecahannya, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari 

suatu masalah.
6
 Sehingga dengan model problem solving mengaktifkan serta 

melatih peserta didik dalam menghadapi berbagai masalah serta dapat 

mencari pemecahan masalah atau solusi dari permasalahan yang ada. 

Sedangkan kelas eksperimen kedua yang diajar menggunakan model 

problem posing hasil belajar peserta didik rendah daripada yang diajar 

menggunakan model problem solving. Problem posing mempunyai beberapa 

arti yaitu perumusan masalah yang berkaitan dengan syarat-syarat soal yang 

telah dipecahkan atau alternative soal yang masih relavan.
7
 Perumusan soal 

dilakukan oleh peserta didik sendiri sesuai syarat-syarat yang telah ditentukan 

                                                           
5
 Burhanuddin Salam, Cara Belajar Yang Sukses Di Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2004), hal. 39 
6
 Hamzah B. Dan Nurudin, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), hal. 223 
7
 Ummu Sholikah, Pembelajaran Problem Posing Dalam Matematika, dalam Ta’allum 

Jurnal Pendidikan Islam, (Tulungagung: Subag Umum Bagian Penerbitan STAIN Tulungagung, 

2010), hal. 50 
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pendidik dan diberi contoh soal yang masih relavan/berhubungan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Suryanto bahwa kata problem posing sebagai 

masalah atau soal sehingga pengajuan masalah dipandang sebagai suatu 

tindakan yang dilakukan peserta didik dalam merumuskan masalah atau soal 

dari situasi yang diberikan pendidik.
8
 

Skripsi Laksmi Arifani, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VI di MIN 

2 Bandar Lampung”. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan ada 

tidaknya peningkatan penerapan model pembelajaran creative problem 

solving (cps) terhadap hasil belajar matematika kelas VI di MIN 2 Bandar 

Lampung. Hasil penelitian menunjukan bahwa data yang di peroleh sebesar 

3,227 dan 1,666 dengan taraf signifikasi 5%. Karena t hitung > t tabel dari 

maka Ha diterima dan Ho di tolak. Maka, hasil belajar menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving lebih baik di bandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran direct instruction.
9
 

Sedangkan Silver dan Cai mencatat bahwa istilah menanyakan soal 

biasanya diaplikasikan pada tiga bentuk aktivitas kognitif yang berbeda, yaitu 

sebagai berikut:
10

 

                                                           
8
 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran; Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2013), 

hal. 342-343   
9
Laksmi Arifani, Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (Cps) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VI di MIN 2 Bandar Lampung (Lampung: Skripsi 

Tidak Diterbitkan, 2017) 
10

 Ibid., hal. 351-352  
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1) Menanyakan pre-solusi: seorang peserta didik membuat soal dari situasi 

yang diadakan. 

2) Menanyakan di dalam solusi: seorang peserta didik merumuskan ulang 

soal seperti yang telah diselesaikan. 

3) Menanyakan setelah solusi: seorang peserta didik memodifikasi tujuan 

dan kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal-soal 

baru. 

Pengajuan masalah (problem posing) intinya meminta peserta didik 

untuk membuat soal atau masalah berdasarkan informasi yang diberikan, baik 

soal yang penyelesaiannya dikerjakan maupun tidak. Informasi dapat berupa 

soal (yang diketahui), topik yang luas maupun benda nyata yang ada di 

lingkungan sekitar.
11

 Sehingga problem posing merupakan ketrampilan 

mental bagi siswa. Problem posing menekankan pada pembentukan atau 

perumusan soal oleh peserta didik baik secara individu maupun secara 

berkelompok. 

Pada proses pembelajaran menggunakan model problem posing 

peserta didik diminta untuk mengajuan permasalahan atau soal dari situasi 

maupun materi yang diberikan pendidik. Peserta didik dituntut kreatif dalam 

penyusunan  kalimat untuk berbagai variasi soal. Namun model ini kurang 

efisien karena soal yang dibuat peserta didik biasanya berkategori rendah 

hanya merubah sebagian kalimat pada contoh dan soal yang dibuat kurang 

variasi. Sehingga peserta didik tidak bisa menerima dan memahami materi 

dengan baik. 

                                                           
11

 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajaun 

Masalah dan Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, (Surabaya : 

UNESA University Press, 2008), hal. 144 
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Hasil penelitain ini sesuai dengan penelitian Lutfatul Azizah yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik MIN 2 Blitar”. Hasil penelitian 

menunjukan mengenai Keaktifan belajar dengan uji t, diperoleh Sig.(2- tailed) 

sebesar 0,007. Nilai Sig.(2-tailed) 0,007 < 0,05 maka 𝐻𝑎 diditerima dan 𝐻𝑜 

ditolak. Mengenai hasil belajar dengan uji t, Sig.(2-tailed) sebesar 0,003. 

Nilai Sig.(2-tailed) 0,003 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Sedangkan mengenai keaktifan dan hasil belajar dengan uji Anava 2 jalur, 

diperoleh Sig sebesar 0,000. 0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Maka, model pembelajaran Problem Solving ada pengaruh signifikan 

terhadap keaktifan dan hasil belajar Matematika peserta didik kelas IV MIN 2 

Blitar.
12

 

Penelitian yang dilakukan Laksmi Arifani yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Kelas VI di MIN 2 Bandar Lampung”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa data yang di peroleh sebesar 3,227 dan 1,666 dengan taraf 

signifikasi 5%. Karena thitung > t tabel atau Ha diterima dan Ho di tolak. Maka, 

hasil belajar menggunakan model pembelajaran creative problem solving 

lebih baik di bandingkan dengan menggunakan model pembelajaran direct 

instruction.
13

 

Skripsi Evan Anglian yang berjudul “Penerapan Strategi Active 

Learning Melalui Metode Problem Solving untuk Meningkatkan Hasil 

                                                           
12

 Lutfatul Azizah, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap Keaktifan 

dan Hasil Belajar Peserta Didik MIN 2 Blitar (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018) 
13

Laksmi Arifani, Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (Cps) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VI di MIN 2 Bandar Lampung (Lampung: Skripsi 

Tidak Diterbitkan, 2017) 



112 
 

Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV di MIN 6 Bandar Lampung”. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siklus I sudah cukup baik, adapun 

yang mencapai ketuntasan terdapat 15 peserta didik dengan presentasi 75%, 

sedangkan sisanya yang belum tuntas terdpat 5 peserta didik dengan 

presentase 25%. Pada siklus II hasil belajar peserta didik mengalami 

peningkatan 88% dari 75%. Peserta didik yang tuntas pada siklus II sebanyak 

17 peserta didik 88%, sedangkan yang tidak tuntas siklus II adalah sebanyak 

3 peserta didik atau 12%. Jadi, pada siklus II telah mencapai hasil belajar 

tuntas. Maka, penggunaan metode problem solving berhasil meningkatkan 

hasil belajar peserta didik.
14

 

Skripsi Shinta Yunita Erviyana yang berjudul “Meningkatkan Rasa 

Ingin Tahu dan Berfikir Kritis Melalui Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah di Kelas IV SD Negeri Karangwangi 01”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada siklus I rata-rata kemampuan berfikir kritis peserta 

didik 2,84 dengan mendapatkan kategori baik. Pada siklus II rata-rata 

kemampuan berfrikir kritis peserta didik 3,37 dengan mendapatkan kategori 

sangat baik. Hasil belajar peserta didik yang tuntas pada siklus I diperoleh 

60%, untuk siklus II diperoleh persentasi sebesar 84%. Maka, penerapan 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis, rasa ingin tahu dan hasil belajar. 
15

 

                                                           
14

 Evan Anglian, Penerapan Strategi Active Learning Melalui Metode Problem Solving 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV di MIN 6 Bandar Lampung 

(Lampung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018) 
15

 Shinta Yunita Erviyana, Meningkatkan Rasa Ingin Tahu dan Berfikir Kritis Melalui 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV SD Negeri Karangwangi 01 (Bandung: 

Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018) 
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Skripsi Trifena Keke Kojong yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar PKn Melalui Penerapan Model Problem Solving di Kelas IVB SD 

Negeri Kotagede I Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian 

menunjukan  rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 74,19 yang 

kemudian meningkat pada siklus II menjadi 84, 12 seluruh siswa sudah 

mencapai KKM 75. Maka, penggunaan model problem solving dalam 

pembelajaran PKn telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.
16

 

Skripsi Limbar Novaztiar yang berjudul “Penerapan Metode 

Pemecahan Masalah (Problem Solving) pada Mata Pelajaran Matematika 

Kelas IV di MI Ma’arif NU Kaliwangi Kecamatan Purwojati Kabupaten 

Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian menunjukan rata-

rata nilai tes peserta didik, yaitu rata-rata nilai pre tes 46,13 dan pada siklus I 

meningkat menjadi 72,83 sehingga kenaikannya sebesar 26,7% dan pada 

siklus II nilai rataratanya meningkat menjadi 85,26 sehingga mengalami 

kenaikan sebesar 12,43%. Pada siklus I aktivitas dan nilai siswa berada pada 

kategori “cukup” dan mengalami perbaikan pada siklus II dengan kategori 

“sangat baik”. Maka, hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan 

setelah menggunakan metode problem solving.
17

 

Skripsi Yunita Khasna Rifianida yang berjudul “Keefektifan Metode 

Problem Solving terhadap Kemampuan Berfikir Kritis dan Hasil Belajar 

Materi Perkembangan Teknologi Siswa Kelas IV SDN Kepandean 3 

                                                           
16

 Trifena Keke Kojong, Peningkatan Hasil Belajar PKn Melalui Penerapan Model 

Problem Solving di Kelas IVB SD Negeri Kotagede I Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

(Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016) 
17

 Limbar Novaztiar, Penerapan Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving) pada 

Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di MI Ma’arif Nu Kaliwangi Kecamatan Purwojati 

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016 (Purwokerto: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016) 
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Kabupaten Tegal”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh metode 

problem solving terhadap hasil belajar ditandai dengan nilai thitung > ttabel 

(3,656 > 1,998) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05). Maka, terdapat 

perbedaan antara hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode 

problem solving dengan yang menggunakan metode diskusi pada peserta 

didik. 
18

 

Peneliti terdahulu membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar peserta didik antara menggunakan model pembelajaran problem 

solving dengan model yang lain dan model problem solving lebih baik serta 

efektif dan efisien untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dibandingkan dengan menggunakaan model problem posing yang kurang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Model problem solving lebih 

menekankan pada kemampuan penalaran, kemampuan berfikir dan melatih 

kreatifitas peserta didik dalam pemecahan masalah dengan berbagai cara 

penyelesaian. 

B. Besar Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Solving dengan Model Pembelajaran Problem 

Posing pada Pelajaran Matematika Kelas V di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2019/2020 

Hasil post test yang telah dianalisis diketahui bahwa nilai rata-rata 

(mean) dari kelas yang diajar menggunakan model problem solving sebesar 

77,05, sedangkan kelas yang diajar menggunakan model problem posing 

adalah sebesar 65.09. Dari sini dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta 

                                                           
18

Yunita Khasna Rifianida, Keefektifan Metode Problem Solving terhadap Kemampuan 

Berfikir Kritis dan Hasil Belajar Materi Perkembangan Teknologi Siswa Kelas IV SDN 

Kepandean 3 Kabupaten Tegal (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017) 
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didik antara menggunakan model pembelajaran problem solving lebih baik 

daripada model pembelajaran problem posing pada pelajaran matematika 

materi bangun ruang. Sedangkan besar perbedaan hasil belajar peserta didik 

antara menggunakan model problem solving dengan model problem posing 

diperoleh selisih sebesar 11,96. Sehingga dapat disimpulkan berpengaruh 

secara signifikan. Besarnya perbedaan atau effect size antara menggunakan 

model problem solving dengan model problem posing pada pelajaran 

matematika materi bangun ruang dapat dihitung menggunakan rumus 

Cohen’s hasilnya adalah 4.089. Dan menunjukkan bahwa model problem 

solving dapat digunakan dalam pembelajaran matematika dengan kategori 

hasil yang tinggi (sangat kuat). 

Hasil penelitain ini sesuai dengan penelitian Lutfatul Azizah yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik MIN 2 Blitar”. Hasil penelitian 

menunjukan mengenai Keaktifan belajar dengan uji t, diperoleh Sig.(2- 

tailed) sebesar 0,007. Nilai Sig.(2-tailed) 0,007 < 0,05 maka 𝐻𝑎 diditerima 

dan 𝐻𝑜 ditolak. Mengenai hasil belajar dengan uji t, Sig.(2-tailed) sebesar 

0,003. Nilai Sig.(2-tailed) 0,003 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Sedangkan mengenai keaktifan dan hasil belajar dengan uji Anava 2 jalur, 

diperoleh Sig sebesar 0,000. 0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Maka, model pembelajaran Problem Solving ada pengaruh signifikan 
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terhadap keaktifan dan hasil belajar Matematika peserta didik kelas IV MIN 

2 Blitar.
19

 

Penelitian yang dilakukan Laksmi Arifani yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Kelas VI di MIN 2 Bandar Lampung”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa data yang di peroleh sebesar 3,227 dan 1,666 dengan 

taraf signifikasi 5%. Karena thitung > t tabel atau Ha diterima dan Ho di tolak. 

Maka, hasil belajar menggunakan model pembelajaran creative problem 

solving lebih baik di bandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 

direct instruction.
20

 

Skripsi Evan Anglian yang berjudul “Penerapan Strategi Active 

Learning Melalui Metode Problem Solving untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV di MIN 6 Bandar Lampung”. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siklus I sudah cukup baik, 

adapun yang mencapai ketuntasan terdapat 15 peserta didik dengan 

presentasi 75%, sedangkan sisanya yang belum tuntas terdpat 5 peserta 

didik dengan presentase 25%. Pada siklus II hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan 88% dari 75%. Peserta didik yang tuntas pada 

siklus II sebanyak 17 peserta didik 88%, sedangkan yang tidak tuntas siklus 

II adalah sebanyak 3 peserta didik atau 12%. Jadi, pada siklus II telah 
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mencapai hasil belajar tuntas. Maka, penggunaan metode problem solving 

berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik.
21

 

Skripsi Shinta Yunita Erviyana yang berjudul “Meningkatkan Rasa 

Ingin Tahu dan Berfikir Kritis Melalui Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah di Kelas IV SD Negeri Karangwangi 01”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada siklus I rata-rata kemampuan berfikir kritis peserta 

didik 2,84 dengan mendapatkan kategori baik. Pada siklus II rata-rata 

kemampuan berfrikir kritis peserta didik 3,37 dengan mendapatkan kategori 

sangat baik. Hasil belajar peserta didik yang tuntas pada siklus I diperoleh 

60%, untuk siklus II diperoleh persentasi sebesar 84%. Maka, penerapan 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis, rasa ingin tahu dan hasil belajar. 
22

 

Skripsi Trifena Keke Kojong yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar PKn Melalui Penerapan Model Problem Solving di Kelas IVB SD 

Negeri Kotagede I Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian 

menunjukan  rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 74,19 yang 

kemudian meningkat pada siklus II menjadi 84, 12 seluruh siswa sudah 

mencapai KKM 75. Maka, penggunaan model problem solving dalam 

pembelajaran PKn telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.
23
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Skripsi Limbar Novaztiar yang berjudul “Penerapan Metode 

Pemecahan Masalah (Problem Solving) pada Mata Pelajaran Matematika 

Kelas IV di MI Ma’arif NU Kaliwangi Kecamatan Purwojati Kabupaten 

Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian menunjukan rata-

rata nilai tes peserta didik, yaitu rata-rata nilai pre tes 46,13 dan pada siklus 

I meningkat menjadi 72,83 sehingga kenaikannya sebesar 26,7% dan pada 

siklus II nilai rataratanya meningkat menjadi 85,26 sehingga mengalami 

kenaikan sebesar 12,43%. Pada siklus I aktivitas dan nilai siswa berada pada 

kategori “cukup” dan mengalami perbaikan pada siklus II dengan kategori 

“sangat baik”. Maka, hasil belajar matematika siswa mengalami 

peningkatan setelah menggunakan metode problem solving.
24

 

Skripsi Yunita Khasna Rifianida yang berjudul “Keefektifan Metode 

Problem Solving terhadap Kemampuan Berfikir Kritis dan Hasil Belajar 

Materi Perkembangan Teknologi Siswa Kelas IV SDN Kepandean 3 

Kabupaten Tegal”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh metode 

problem solving terhadap hasil belajar ditandai dengan nilai thitung > ttabel 

(3,656 > 1,998) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05). Maka, terdapat 

perbedaan antara hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode 

problem solving dengan yang menggunakan metode diskusi pada peserta 

didik. 
25
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Jika hasil belajar yang diperoleh peserta didik lebih baik dengan 

menggunakan model pembelajaran problem solving, hal ini sesuai dengan 

pendapatnya Djamarah yaitu terkait kelebihan menggunakan model 

pembelajaran problem solving adalah sebagai beriku:
 26

 

1. Model problem solving (model pemecahan masalah) bukan sekedar 

model mengajar, tetapi juga merupakan model dalam berpikir, sebab 

dalam model problem solving dimulai dari mengerti masalah, 

merencanakan masalah, melaksanakan penyelesaian, sampai mengecek 

kembali penyelesaian tersebut untuk dicocokan dengan cara lain apakah 

hasil yang didapatkan sama atau tidak. 

2. Model problem solving (model pemecahan masalah) merangsang 

pengembangan kemampuan berfikir peserta didik secara kreatif dan 

menyeluruh karena pendidik memberikan soal/permasalahan dari 

tingkat rendah, sedang maupun tinggi sehingga mereka terbiasa untuk 

melihat berbagai permasalahan. 

3. Model problem solving (model pemecahan masalah) melatih mental 

peserta didik karena peserta didik dilatih untuk menyoroti permasalahan 

dari berbagai segi dalam mencari pemecahan. 

Hal ini sesuai yang dikatakan Majid bahwa model pembelajaran 

problem solving mempunyai kelebihan yaitu:27 1) Melatih peserta didik untuk 

menghadapi problema-problema atau situasi-situasi yang timbul secara spontan, 
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2) Peserta didik menjadi aktif dan berinisiatif serta bertanggung jawab sendiri, 

3) Pendidikan disekolah relevan dengan kehidupan.  

Hal serupa juga dikatakan oleh Herman Hudoyo sebagaimana dikutip 

oleh Musrikah bahwa model problem solving mempunyai kelebihan antara 

lain:
28

 1) Peserta didik menjadi terampil menyeleksi informasi yang relavan, 

kemudian menganalisisnya dan akhirnya meneliti kembali hasilnya, 2) 

Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam yang merupakan hadiah 

intrinsik bagi peserta didik, 3) Potensi intelektual siswa meningkat, 4) 

Peserta didik belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui 

proses melakukan penemuan. Sehingga model pembelajaran problem solving 

dapat melatih peserta didik untuk menyelesaikan masalah dari berbagai cara 

dan sudut pandang. Semakin kreatif guru dalam pembuatan masalah atau soal 

semakin kritis pemikiran peserta didik. 
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